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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Fungsi dan Arti Penting Akuntansi 

Fungsi dasar akuntansi adalah menyediakan informasi dana 

suatu entitas atau unit organisasi. Dianalogikan dengan 

kendaraan sepeda motor, papan panel menyajikan beragam 

informasi yang di perlukan pengendara. Speedometer 

menunjukkan kecepatan laju kendaraan, tachometer 

menunjukkan kecepatan putaran mesin per menit dan fuel 

indicator menunjukkan tingkat ketersediaan bahan bakar. Jenis 

kendaraan yang lebih canggih akan semakin banyak informasi 

yang tersaji. Dengan informasi ini pengendara dapat 

mengetahui keadaan selama berkendara. 

Hampir setiap orang memperoleh dana (berupa gaji, kiriman 

orang tua,dll) dan menggunakan dana (berupa pembelian buku, 

membayar sewa, dll). Yang perlu diketahui dana tidak sebatas 

uang tunai atau di tabungan. Sesuatu yang bernilai dan dapat 

diukur menggunakan satuan uang layak disebut sebagai dana. 

Di era sekarang uang merupakan salah satu alat pertukaran 

dalam banyak aktivitas. Oleh karena itu, adalah wajar jika 

pengelolaan dana merupakan hal yang krusial. Untuk itu 

akuntansi sangat dibutuhkan dalam rangka memberikan 

informasi tentang kondisi maupun perkembangan dana. Sony 

Warsono (2013:1) 

 

2. Hukum Dana  Di Akuntansi 

Hukum dana (the law of fund) menyatakan bahwa ”uses of fund 

must be always equal to sources of fund” (penggunaan dana 

harus selalu sama dengan pemerolehan dana). 

(...) Akuntansi menjabarkan diri pada hukum dana yang 

dituangkan dalam aljabar. Bentuk penggunaan dana (uses of 

fund) lazimnya terdiri dari elemen Aset, Beban, dan 

Pengembalian dana untuk kepentingan pemilik. (...) Di sisi lain, 

sumber pemerolehan dana (sources of fund) lazimnya terdiri 

dari Liabilitas, Ekuitas dan Penghasilan. Sony Warsono 

(2013:4-5) 
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3. Perbedaan Akuntansi Perusahaan Dagang dan Perusahaan Manufaktur 

Untuk perusahaan dagang dan perusahaan manufaktur tentunya 

hal ini akan membawa pengaruh pada penentuan persediaan 

dan harga pokok produk. Pada perusahaan dagang akan lebih 

sederhana dibanding dengan perusahaan manufaktur karena 

perusahaan dagang hanya membeli dan menjualnya kembali 

sedangkan perusahaan manufaktur mengolah bahan baku 

menjadi barang jadi. Perusahaan manufaktur juga harus 

menggabungkan harga bahan yang dipakai dengan biaya tenaga 

kerja dan biaya produksi lain untuk dapat menentukan harga 

pokok barang yang siap untuk dijual. Sigit Hermawan 

(2013:158) 

 
Tabel 1 

Perbedaan Penentuan Harga Pokok Penjualan 

Antara Perusahaan Dagang dan Perusahaan Manufaktur 

Perusahaan Dagang (Rp.000,-) Perusahaan Manufaktur (Rp.000,-) 

Harga Pokok Penjualan Harga Pokok Penjualan 

Pers. Awal barang dagang 28.400 Pers. Awal brg jadi 22.400 

Pembelian bersih 68.300 Harga Pokok Produksi 341.000 

Barang Tersedia dijual 96.700 Barang Tersedia dijual 363.400 

Pers. Akhir brg dagang (24.200) Pers. Akhir brg Jadi (20.600) 

Harga Pokok Penjualan 72.500 Harga Pokok Penjualan 342.800 

Sumber : Sigit Hermawan (2013:159) 

 

4. Elemen-Elemen Biaya Produksi 

a. Biaya Bahan Baku 

Biaya Bahan Baku adalah biaya bahan yang digunakan dan 

menjadi bagian dari produk jadi. Biaya bahan baku ini 

sangat mudah ditelusuri ke tiap unit barang yang telah 

dihasilkan karena secara fisik bahan langsung ini akan 

menjadi barang jadi. Sigit Hermawan (2013:160) 

 

1) Pencatatan Biaya Bahan Baku 

 

a) Pembelian Bahan Baku 

 

Pencatatan atas Pembelian bahan baku di 

manufaktur lazimnya menggunakan metode perpetual. 

Bahan baku dapat meliputi bahan baku langsung dan 

bahan baku tidak langsung. 
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Contoh Transaksi: 1 Mei Pembelian secara 

kredit bahan baku Rp42.400.000 

Tabel 2 

Pencatatan Jurnal Pembelian Kredit Bahan Baku 

Tanggal Nama Akun dan deskripsi singkat Debit (Rp) Kredit (Rp) 

01/05 Persediaan Bahan Baku 

       Utang Dagang 

(dibeli bahan baku secara kredit) 

42.400.000  

42.400.000 

Sumber : Sony Warsono (2013:245) 

b) Penggunaan Bahan Baku 

Bahan baku yang digunakan dalam proses 

produksi harus diklasifikasi menjadi bahan baku 

langsung (BBL) atau bahan baku tidak langsung 

(BBTL). Penggunaan BBL dicatat di akun 

Persediaan produk dalam proses (Persediaan 

Barang dalam Proses), sedangkan penggunaan 

BBTL dicatat di akun Biaya Overhead Pabrik. 

Pencatatan atas penggunaan BBL ke Akun 

Persediaan BDP menunjukkan bahwa 

pengeluaran BBL tersebut diperlakukan sebagai 

aset, bukan beban. Sementara itu pencatatan 

BBTL ke akun BOP dilakukan karena akun ini 

digunakan untuk menampung beragam Biaya 

produksi yang berasal dari selain bahan baku 

langsung dan tenaga kerja langsung. 

Contoh Transaksi: 2 mei pengambilan bahan 

baku Rp38.600.000 untuk digunakan dalam 

proses produksio yang terdiri dari bahan baku 

langsung Rp37.200.000 dan bahan baku tidak 

langsung Rp.1.400.000. Sony Warsono 

(2013:245) 

 
Tabel 3 

Jurnal untuk Penggunaan Bahan Baku 

Tanggal Nama Akun dan deskripsi singkat Debit (Rp) Kredit (Rp) 

15/11 Barang dalam Proses – Biaya Bahan 

Baku 

        Persediaan Bahan Baku 

Rp.5.475.000  

 

Rp.5.475.000 

Sumber : Mulyadi (2014:48) 
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b. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya tenaga kerja 

yang terlibat langsung dalam proses mengubah bahan 

langsung menjadi barang jadi. Misalnya adakah biaya 

upah buruh yang mengerjakan langsung produk ini 

dengan mudah dapat dihubungkan atau dibebankan pada 

satuan hasil atau proses tertentu yang dikerjakan oleh 

tenaga kerja tersebut.  

Biaya tenaga kerja langsung ini harus dibedakan dengan 

biaya tenaga kerja tak langsung. Pembedaan ini penting 

dalam kaitan pembebanan yang akan dilakukan. Biaya 

tenaga kerja tak langsung adalah biaya tenaga kerja yang 

tidak langsung berhubungan dengan proses produksi atau 

produk. Misalnya adalah biaya pengawas (mandor), 

tenaga pemeliharaan mesin, dan tenaga kebersihan. 

Biaya-biaya tersebut memang membantu dalam proses 

produksi tetapi tidak langsung berkaitan dengan 

pengolahan bahan baku menjadi barang jadi sehingga 

biaya tersebut bukanlah biaya tenaga kerja langsung 

tetapi biaya Overhead pabrik. Sigit Hermawan 

(2013:161) 

 

1) Pencatatan Berbasis Metode Bertahap 

 

Contoh Transaksi : 03/05 Pembayaran upah dan gaji 

karyawan pabrik Rp49.628.000 

Tabel 4 

Pencatatan Jurnal Pencatatan berbasis metode bertahap 

Tanggal Nama Akun dan deskripsi singkat Debit (Rp) Kredit (Rp) 

03/05 Beban Upah dan gaji karyawan pabrik 

       Kas 

(pengakuan sekaligus pembayaran 

upah dan gaji karyawan pabrik) 

49.628.000  

49.628.000 

Sumber : Sony Warsono (2013:246) 

Contoh Transaksi : 04/05 pengalokasian beban upah 

dan gaji karyawan pabrik sesuai dengan jenisnya 

sebagai berikut: BTKL Rp35.648.000 dan BTKTL 

Rp13.980.000. 
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Tabel 5 

Pencatatan Jurnal Pengalokasian BTKL dan BTKTL 

Tanggal Nama Akun dan deskripsi singkat Debit (Rp) Kredit (Rp) 

03/05 Persediaan Barang dalam Proses 

     Beban Upah dan gaji karyawan pabrik 

(pengalokasian BTKL ke produksi) 

 

Biaya Overhead Pabrik 

     Beban Upah dan gaji karyawan pabrik 

(Pengalokasian BTKTL ke produksi) 

35.468.000 

 

 

 

13.980.000 

 

35.468.000 

 

 

 

13.980.000 

Sumber : Sony Warsono (2013:246) 

2) Pencatatan Berbasis Metode Langsung 

Contoh Transaksi : 04/05 Pembayaran upah dan 

honorarium tenaga kerja pabrik per 3 Mei sebesar 

Rp49.628.000 dan langsung dapat diidentifikasi 

sebagai BTKL Rp35.468.000 dan sebagai BTKTL 

Rp13.980.000 

 
Tabel 6 

Pencatatan Jurnal Pencatatan berbasis metode langsung 

Tanggal Nama Akun dan deskripsi singkat Debit (Rp) Kredit (Rp) 

04/05 Persediaan Barang dalam proses 

       Kas 

(Pengakuan BTKL ke Produksi) 

 

Biaya Overhead Pabrik 

    Kas 

(Pengakuan BTKTL ke produksi) 

35.648.000 

 

 

 

13.980.000 

 

35.648.000 

 

 

 

13.980.000 

Sumber : Sony Warsono (2013:246) 

c. Biaya Overhead Pabrik 

Biaya Overhead Pabrik (BOP) adalah biaya-biaya 

produksi yang tidak termasuk biaya bahan baku dan 

biaya tenaga kerja langsung. BOP ini juga sering disebut 

biaya penjualan dan biaya administrasi. BOP bersama-

sama dengan bahan baku dan tenaga kerja langsung akan 

menjadi bagian yang ada di laporan harga pokok 

produksi sedangkan biaya penjualan dan administrasi 

akan diluar laporan harga pokok produksi dan berada di 

laporan laba rugi secara keseluruhan. Contoh BOP 

adalah biaya tenaga kerja tak langsung, biaya tenaga 

pengawas, biaya listrik dan air pabrik, biaya reparasi dan 

pemeliharaan mesin pabrik, pajak bumi dan bangunan 

pabrik, biaya asuransi pabrik, biaya depresiasi gedung 

pabrik. Sigit Hermawan (2013:161-162) 
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5. Pencatatan Produk Jadi dan Penjualannya 

Proses produksi pada gilirannya mengubah produk dalam 

proses (PDP) menjadi produk selesai atau produk jadi (finished 

goods) yang selanjutnya dijual oleh perusahaan. Pencatatan 

terhadap produk jadi yang dikirimkan ke gudang dilakukan 

dengan memindahkan dari akun persediaan barang dalam 

proses ke akun persediaan produk jadi ( perpindahan dari satu 

aset ke aset lainnya). Demikian pula selanjutnya pencatatan 

terhadap penjualan produk jadi dilakukan dengan 

memindahkan akun persediaan produk jadi ke akun KBT  atau 

kadang disebut akun Harga pokok Penjualan (HPP). Sigit 

Hermawan (2013:248) 

 

6. Penggolongan Akun  

Akun sering disebut dengan perkiraan atau rekening adalah 

suatu formulir yang digunakan sebagai tempat untuk mencatat 

secara rinci transaksi keuangan dari setiap jenis aktiva, hutang, 

modal, pendapatan, beban perusahaan. Akun digolongkan 

menjadi 2 kelompok: 

 

a. Akun Rill/Neraca (Balance sheet accounts) 

Akun yang ada di dalam neraca, ada 3 kelompok akun yang 

ada dalam neraca yaitu aktiva/harta, kewajiban, modal. 

1) Harta/Aset (Assets) 

Adalah setiap sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan dan berguna pada waktu sekarang dan 

waktu yang akan datang, diharapkan akan mendapat 

manfaat ekonomi di masa depan. Pada laporan neraca, 

aktiva disusun berdasarkan tingkat likuiditasnya 

(tingkat kelancaran aktiva menjadi uang selama 

kegiatan perusahaan). Berdasarkan tingkat 

likuiditasnya, aktiva dibagi menjadi: 

 

a) Aset Lancar (Current Assets) 

Digunakan untuk menyatakan kas/bank dan sumber-

sumber lain yang dapat dicairkan menjadi kas/bank, dijual 

maupun dipakai habis dalam kurun waktu 1 tahun. 
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Contoh: uang kas, kas di bank, surat-surat berharga, 

piutang wesel atau wesel tagih, piutang usaha/dagang, 

persediaan dagang, beban dibayar di muka, pendapatan 

yang masih harus diterima. 

b) Investasi (Penyertaan) atau Investasi Jangka Panjang 

Bentuk penyertaan jangka panjang untuk menguasai 

perusahaan lain. 

 

Contoh: Investasi berupa saham, investasi dalam 

obligasi (surat hutang), dan surat berharga lainnya, 

investasi dalam bentuk dana yang akan digunakan 

pada masa mendatang, dan investasi dalam bentuk 

aktiva lainnya (tanah, dengan rencana penggunaan 

dimasa yang akan datang). 

 

c) Aset Tetap (Fixed Assets) 

Aset berwujud yang digunakan untuk alat 

melakukan operasional perusahaan dan punya masa 

manfaat lebih dari 1 tahun dan mengalami penyusutan 

kecuali tanah. 

Contoh: Tanah, bangunan, mesin, dan lainnya. 

d) Aset Tidak Berwujud (Intangible Assets) 

Aset yang tidak berwujud yang berupa hak-hak 

istimewa dalam menghasilkan pendapatan. 

Contoh: hak paten, hak cipta, hak merek, waralaba 

(franchise). 

e) Aset Lain-lain (Other Assets) 

Aset yang tidak dapat digolongkan ke dalam aktiva 

lancar, penyertaan, harta tetap, dan harta tak berwujud 
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Contoh: aset tetap yang tidak digunakan, beban 

yang ditangguhkan, piutang kepada pemegang saham. V. 

Wiratna Sujarweni (2016:28-29) 

2) Liabilitas / Utang (liabilities) 

Liabilitas merupakan hutang perusahaan yang wajib 

dibayar kepada pihak lain yang memberi pinjaman dalam 

jangka waktu tertentu. Kewajiban digolongkan dengan urutan 

berdasarkan jangka waktu pelunasan. Kewajiban terdiri dari: 

a) Liabilitas lancar (Utang Jangka Pendek) adalah hutang 

yang pelunasannya kurang dari 1 tahun. 

Contoh: Utang wesel/bayar, utang dagang/usaha, beban 

yang masih harus dibayar, pendapatan yang diterima 

dimuka, persekot pendapatan 

b) Liabilitas jangka panjang adalah hutang yang pelunasannya 

lebih dari 1 tahun. 

Contoh: utang obligasi, utang hipotek, kredit investasi. 

c) Liabilitas lain-lain (Other Liabilities) adalah kewajiban 

yang tidak digolongkan ke dalam utang lancar maupun 

hutang jangka panjang. 

Contoh: hutang kepada perusahaan afiliasi, uang jaminan 

jangka panjang. V. Wiratna Sujarweni (2016:29-30) 

3) Ekuitas (Capital) 

Ekuitas adalah hak milik atas aktiva perusahaan yang 

dikurangi dengan semua kewajiban. Modal berasal dari 
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investasi pemilik yang ditahan di perusahaan. Modal 

juga dapat diartikan sebagai kewajiban perusahaan 

membayar hak pemilik bila diperlukan, misalnya ketika 

ada anggota yang keluar atau perusahaan dilikuidasi 

(dibubarkan). 

Contoh: modal pribadi, modal saham (untuk PT), Laba 

yang ditahan, modal simpanan (untuk koperasi atau 

modal anggota). V. Wiratna Sujarweni (2016:30) 

 

b. Akun Nominal/ Rugi laba 

Akun yang ada di dalam rugi laba, ada 2 kelompok akun 

yang ada dalam rugi laba yaitu pendapatan dan beban. Secara 

umum, urutan klasifikasi akun nominal dalam laporan rugi/laba 

dapat dikelompokkan menjadi: 

1) Pendapatan (Income, Revenue) 

Pendapatan adalah peningkatan jumlah aktiva atau 

penurunan kewajiban, yang berasal dari penjualan 

barang atau jasa pada satu periode akuntansi. Untuk 

perusahaan jasa pendapatan itu berasal dari penyerahan 

jasa. Untuk perusahaan dagang pendapatan itu berasal 

dari penyerahan barang dagangan. Untuk perusahaan 

manufaktur pendapatan itu berasal dari penyerahan 

barang hasil produksi. Umumnya pendapatan untuk 

perusahaan manufaktur dan dagang menggunakan 

istilah “penjualan”, sedangkan istilah “pendapatan 

usaha/jasa” umumnya digunakan untuk menyatakan 

pendapatan di perusahaan jasa. Pendapatan 

dikelompokkan menjadi 3 yaitu: 

Pendapatan Usaha (Operating income), yaitu 

pendapatan yang diperoleh dari hasil usaha pokok atau 

utama perusahaan. 

Contoh: pendapatan jasa/usaha, penjualan barang 

dagangan/ hasil produksi. 

a) Pendapatan di Luar Usaha/Pendapatan Lain-lain 

(The Other Income), yaitu pendapatan yang 

diperoleh dari hasil bukan usaha pokok atau utama 

perusahaan. 

Contoh: pendapatan bunga, pendapatan sewa, 

penjualan aktiva tetap. V. Wiratna Sujarweni 

(2016:30-31) 
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2) Beban Usaha (Expense) 

Perlu dibedakan antara biaya (cost) dan beban 

(expense). Biaya adalah pengorbanan ekonomis 

yang diperlukan untuk mendapatkan barang/jasa. 

Beban adalah biaya yang dimanfaatkan untuk 

menghasilkan pendapatan satu periode. Beban dapat 

dikelompokkan menjadi 2 yaitu: 

a) Beban usaha/operasional (Operating expense) adalah 

biaya yang digunakan untuk mendapatkan pendapatan 

utama. 

Contoh: beban gaji, beban listrik, beban penyusutan. 

b) Beban diluar usaha (non operating expenses) biaya 

yang digunakan untuk mendapatkan pendapatan 

selain utama. 

Contoh: rugi penjualan aktiva tetap, beban bunga. V. 

Wiratna Sujarweni (2016:31-32) 

7. Kode Akun 

Untuk mempermudah pencatatan, sebaliknya akun yang ada 

dalam akuntansi dilakukan penyusunan dan diberi kode. 

Berdasarkan nomor tersebut bisa dikenali apakah suatu akun 

termasuk golongan aktiva, kewajiban, ekuitas, pendapatan, atau 

beban. Jadi kode akun adalah suatu kerangka yang 

menggunakan angka, huruf, atau kombinasi keduanya untuk 

memberikan tanda pada akun-akun yang sudah dirancang. Ada 

beberapa model untuk memberi kode akun yaitu sebagai 

berikut: 

 

a. Kode Numeral 

“Dalam penyusunan kode numeral ini kode angka yang 

berurutan” V. Wiratna Sujarweni (2016:32) 
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Tabel 7 

Daftar Kode Kelompok Akun 

Aset Lancar

101 Kas

102 Piutang Usaha

103 Wesel Tagih

104 Persediaan Barang Dagang

105 Perlengkapan toko

106 Perlengkapan Kantor

107 Asuransi Dibayar di muka

108 Beban dibayar di muka

Investasi Jangka Panjang

111 Investasi saham

112 Investasi obligasi

Aset Tetap

121 Peralatan Toko

122 Akumulasi penyusutan Peralatan toko

123 Kendaraan

124 Akumulasi Penyusutan Peralatan Kantor

125 Tanah

126 Gedung Toko

127 Akumulasi Penyusutan Gedung Toko

Aset tetap tak Berwujud

131 Hak Paten

132 Hak Cipta

133 Merek

134 Goodwill

135 Franchise

Aset Lain-Lain

141 Mesin yang tidak digunakan

142 Beban yang ditangguhkan

Golongan 2 Kewajiban

Liabilitas Lancar

201 Hutang Usaha

202 Wesel Bayar

20-2

No. Kode Golongan 1 Aset

No. Kode

1

10-

11-

12-

13-

14-
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203 Beban yang masih harus (ymh) dibayar

204 Hutang Sewa

205 Hutang Pajak

206 Hutang gaji dan Upah

207 Uang Muka Penjualan

Liabilitas Jangka Panjang

211 Hutang Hipotek

212 Hutang Obligasi

Golongan 3 Ekuitas

Ekuitas

301 Ekuitas Pemilik

302 Pengambilan prive

Golongan 4 Pendapatan

Pendapatan

401 Pendapatan Usaha

Golongan 5 Beban 

Beban 

501 Beban Gaji

502 Beban Iklan

503 Beban sewa

504 Beban asuransi

505 Beban Perlengkapan

506 Beban penyusutan aset tetap

Golongan 6 Pendapatan

Pendapatan Lain-Lain

601 Pendapatan bunga

602 Pendapatan dari penjualan efek

Golongan 7 Beban Lain-Lain

Beban Lain-Lain

701 Beban Rugi Penjualan Aset Tetap
70-7

2

20-

21-

3 30-

4 40-

No. Kode

No. Kode

No. Kode

No. Kode

No. Kode

5 50-

6 60-

 
        Sumber : V. Wiratna Sujarweni (2016:32-34)  

Lanjutan  
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b. Kode Angka Blok 

“Dalam pengkodean ini akun buku besar 

dikelompokkan menjadi beberapa golongan dan setiap 

golongan disediakan suatu blok angka yang beruntun untuk 

pemberian kodenya. V. Wiratna Sujarweni (2016:34) 

Tabel 8 

Kode Angka Blok 

No. Kode Nama Akun 

1-20 Aset Lancar 

21-30 Investasi Jangka Panjang 

31-50 Aset Tetap berwujud 

51-60 Aset tetap tak berwujud 

61-80 Aset Lain-Lain 

81-100 Liabilitas Lancar 

101-110 Liabilitas Jangka Panjang 

111-120 Ekuitas 

121-160 Pendapatan Penjualan 

161-180 Harga Pokok Penjualan 

181-290 Beban Produksi 

291-340 Beban Administrasi dan Beban Umum 

341-390 Beban Pemasaran 

391-440 Pendapatan di luar usaha 

441-499 Beban di luar usaha 

500 Laba Rugi 

      Sumber : V. Wiratna Sujarweni (2016:34-35) 
 

c. Kode Angka Desimal 

”Sistem desimal adalah pemberian kode akun dengan 

menggunakan sepuluh unit angka dari 0 sampai 9. Masing-

masing angka/digit menunjukkan kelompok, golongan, dan 

jenis akun” V. Wiratna Sujarweni (2016:35) 

 

 

 



18 

 

Tabel 9 

Kode Angka Desimal 

Kode Keterngan 

1 Aset 

1.0 Aset Lancar  

1.0.1 Kas 

1.0.2 Piutang usaha 

1.1.0.. ... Dan seterusnya 

1.1 Investasi Jangka Panjang 

1.1.1 Investasi saham 

1.1.2 Obligasi 

1.2 Aset Tetap 

1.2.1 Peralatan Toko 

1.2.2 Akumulasi Penyusutan Peralatan toko 

1.2.. ... Dan seterusnya 

      Sumber : V. Wiratna Sujarweni (2016:35-36) 
 

d. Kode Mnemonik 

“Pada sistem ini pengkodean akun dilakukan dengan 

menggunakan huruf-huruf tertentu.” V. Wiratna Sujarweni 

(2016:36) 

Tabel 10 

Kode Mnemonik 

Kelompok 

Akun 
Nama Akun Kode 

Aset (A) Aset Lancar  AL 

  Kas AL.K 

Piutang Usaha AL.PU 

Surat berharga AL.SB 

Liabilitas (L) Liabilitas Lancar  LL 

  Hutang wesel LL.HW 

Hutang Usaha LL.HU 

Ekuitas (E) Ekuitas Sendiri  E.S 

Penjualan (P) Penjualan Jasa  P.J 

 Penjualan Komisi  P.K 

Penjualan  P.Pjl 

Beban (B) Beban Usaha  B.U 

      Sumber : V. Wiratna Sujarweni (2016:36) 
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e. Kode Kombinasi Huruf dan Angka 

Kode akun yang dikombinasikan antara huruf dan 

angka disesuaikan dengan perkiraan yang digunakan. 

Huruf diletakkan didepan sebagai tanda perkiraan 

sedangkan di belakang huruf diletakkan angka-angka 

yang menunjukkan kode akun. V. Wiratna Sujarweni 

(2016:37) 
 

Tabel 11 

Kode Kombinasi Huruf dan Angka 

K
elo

m
p

o
k
 

K
o

d
e 

G
o

lo
n

g
an

 

A
k

u
n

 

K
o

d
e 

Jen
is A

k
u

n
 

K
o

d
e 

A
set 

A Aset Lancar AL Kas AL-10 

Piutang AL-11 

Perlengkapan AL-12 

 Aset Tetap AT Peralatan AT-13 

L
iab

ilitas 

L Liabilitas 

Lancar 

LL Hutang Usaha UL-20 

Hutang Wesel UL-21 

Liabilitas 

Jangka 

Panjang 

LJ Hutang 

Hipotek 

UJ-22 

Hutang 

Obligasi 

UJ-23 

E
k
u
itas 

E Ekuitas Sendiri ES Ekuitas Saham MS-30 

B
eb

an
 

B Beban Usaha BU Beban Gaji BU-50 

Beban Sewa BU-51 

P
en

ju
alan

 

P Penjualan Jasa PJ Jasa Reparasi PJ-40 

Jasa Komisi PJ-41 

dan Seterusnya ... 

      Sumber : V. Wiratna Sujarweni (2016:37) 
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8. Konsep dan Metode Depresiasi (Penyusutan) 

a. Konsep Depresiasi (Penyusutan) 

Depresiasi disebabkan oleh adanya penurunan kemampuan 

aset tetap dalam memberikan manfaat atau dalam 

menghasilkan pendapatan bagi perusahaan. Penurunan 

kemampuan aset tetap dapat berupa penyusutan fisik dan 

penyusutan fungsional. Penyusutan fisik (physical 

depreciation) terjadi karena adanya kerusakan dan keausan 

yang disebabkan cuaca. Misalnya kerusakan kendaraan-truk 

yang disebabkan telah dipakai dalam operasional 

perusahaan. Penyusutan fungsional (functional 

depreciation) terjadi karena fungsi yang diberikan aset tetap 

tidaklah sesuai dengan yang diharapkan. Misalkan 

komputer pentium 1 yang harus diganti dengan komputer 

pentium 4. Sigit Hermawan (2013:98) 

Pengakuan terhadap depresiasi aset tetap dibagi menjadi 

dua yakni; 

1) Apabila aktiva tetap diperoleh pada pertengahan 

pertama periode bulan berjalan (antara tanggal 1 

sampai 15) maka pengakuan penyusutan dilakukan 

sebulan penuh seolah olah aset tetap diperoleh pada 

awal bulan 

2) Apabila aktiva tetap diperoleh pada pertengahan 

kedua periode bulan berjalan (antara tanggal 16 

sampai 30) maka pengakuan penyusutan dilakukan 

pada bulan berikutnya seolah olah aset tetap diperoleh 

pada bulan berikutnya. Sigit Hermawan (2013:98) 

 

b. Metode Depresiasi (Penyusutan) 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan oleh 

perusahaan yaitu; 

1) Metode Garis Lurus (Straight Line Method) 

Menurut metode garis lurus, bahwa beban 

depresiasi aset tetap adalah sama setiap 

periode sepanjang masa manfaat. Adapun 

rumus untuk menentukan besarnya beban 

depresiasi per tahun adalah: 
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Apabila pemakaian aset tetap tidak dilakukan 

secara penuh selama setahun (misal hanya 3 

bulan, dari 1 Oktober sampai 31 Desember), 

maka beban depresiasi selama periode tersebut 

adalah Rp3.500.000 dari perhitungan : 
 

  
                        

        Sigit Hermawan (2013:99-100) 

 

2) Metode Saldo Menurun (Double Declining Balance 

Methode) 

 

Menurut Metode Saldo menurun, bahwa beban 

depresiasi aset tetap semakin menurun dari 

waktu ke waktu. Hal ini disebabkan pada 

asumsi bahwa semakin lama produktivitas aset 

tetap akan semakin menurun. Misalnya mesin 

yang baru dibeli akan memberikan hasil yang 

lebih besar dan semakin lama akan semakin 

menurun produktivitasnya. 

Adapun perhitungan dalam metode ini adalah 

dengan cara mengalikan nilai buku aktiva 

tetap awal tahun dengan prosentase depresiasi. 

Nilai buku awal tahun akan berubah-rubah 

sedangkan prosentase yang dipakai akan selalu 

tetap. Sigit Hermawan (2013:101) 

 

3) Metode Jumlah Angka Tahun (Sum Of The Years 

Digit Method) 

 

Menurut metode jumlah angka tahun, bahwa 

beban depresiasi akan semakin menurun dari 

waktu ke waktu. Hal tersebut didasarkan pada 

asumsi bahwa kemampuan aset tetap dalam 

menghasilkan pendapatan semakin menurun. 

Dengan demikian beban depresiasi akan tinggi 

pada awal pemakaian aset tetap dan akan 

semakin menurun pada tahun- tahun 

berikutnya. Metode ini juga termasuk dalam 

kelompok metode depresiasi yang dipercepat. 

Sigit Hermawan (2013:103) 

 

4) Metode Satuan Hasil 

 

Metode satuan hasil ini didasarkan pada 

jumlah yang dihasilkan oleh aset tetap yang 
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secara pasti dapat diukur hasilnya sehingga 

metode ini sering juga disebut dengan metode 

satuan kegiatan. Tetapi metode ini tidak cocok 

dipakai untuk aset tetap yang lebih banyak 

menggunakan waktu. 

Penggunaan metode ini dilakukan dengan 

cara: 

a) Mengestimasi jumlah hasil yang 

diperkirakan dihasilkan oleh aset tetap. 

b) Menghitung jumlah hasil kegiatan yang 

dihasilkan oleh aset tetap. Sigit Hermawan 

(2013:105) 

 

9. Siklus Akuntansi 

Satu periode akuntansi dapat bervariasi baik dalam rentang 

waktu (minggu, bulan, tahun, dsb) maupun tanggal awal dan 

akhir (1 Juni – 30 Juni, 1 Januari – 31 Desember, 1 Januari x0 – 

30 Juni x1 [18 bulan], dsb). Entitas lazimnya menggunakan 1 

tahun atau 1 siklus operasi (jika 1 siklus operasi lebih dari 1 

tahun) untuk menetapkan satu periode akuntansi. Umumnya 

perusahaan menggunakan tahun kalender (1 Januari sampai 

dengan 31 Desember tahun yang sama). Satu siklus Akuntansi 

dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu: 

a. Siklus akuntansi selama periode berjalan; terdiri dari urutan 

aktivitas untuk mencatat transaksi-transaksi yang terjadi selama 

periode berjalan, dan 

b. Siklus akuntansi pada akhir periode; terdiri dari urutan 

aktivitas dalam rangka penyusunan laporan keuangan. Sony 

Warsono (2013:2) 

 

a. Pengindentifikasian Transaksi 

Bagi perusahaan, transaksi merupakan input di akuntansi 

dapat di definisikan sebagai setiap peristiwa atau kejadian 

yang menyebabkan perubahan dana perusahaan. Sebagai 

catatan, transaksi tidak selalu melibatkan uang tunai karena 

dana perusahaan dapat beragam. Termasuk transaksi adalah 

kegiatan bisnis yang dilakukan secara barter atau secara 

kredit. Sony Warsono (2013:7) 

Peristiwa bisnis diklasifikasikan sebagai transaksi jika 

memenuhi 2 (dua) kriteria sebagai berikut: 

1) Menyebabkan perubahan dana, dan 

2) Dapat diukur menggunakan satuan uang (moneter). 

Sony Warsono (2013:49) 
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b. Pengukuran Transaksi 

Pengukuran merupakan salah satu fungsi yang penting dan 

krusial di akuntansi. Pengukuran yang tidak tepat ataupun 

tidak akurat akan menghasilkan informasi keuangan yang 

berisiko menyesatkan. Satuan ukuran yang digunakan di 

akuntansi sejauh ini adalah unit moneter atau satuan uang. 

Sony Warsono (2013:50) 

 

c. Pendokumentasian Transaksi 

Agar proses akuntansi dapat berjalan lancar, transaksi yang 

telah diukur menggunakan satu moneter selanjutnya 

direkam ke dalam dokumen yang lazim disebut bukti 

transaksi. Bukti transaksi berfungsi untuk: 

1) Merekam transaksi 

2) Mengurangi kemungkinan kesalahan 

3) Menetapkan tanggung jawab atas timbulnya transaksi 

4) Menyampaikan informasi kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

Bukti transaksi sangat penting karena digunakan sebagai 

dasar dalam pemrosesan akuntansi selanjutnya. Bukti 

transaksi dapat berupa kertas maupun elektronik. Pada 

prinsipnya bukti transaksi harus dirancang sehingga 

perekaman transaksi dapat berjalan cepat, ringkas, terhindar 

dari kesalahan, dan bermanfaat untuk pengendalian. Sony 

Warsono (2013:53) 

 

d. Penjurnalan 

“Penjurnalan adalah meringkas transaksi secara sistematis. 

Di akuntansi, fungsi ini lazim disebut juga pencatatan pertama (the  

original entry). Disebut sistematis karena penjualan berlandas pada 

sistem pencatatan”. Sony Warsono (2013:65) 

1) Jurnal Umum 

Jurnal umum adalah jurnal yang digunakan untuk 

mencatat semua transaksi perusahaan berdasarkan 

urutan waktu kejadian. Jurnal umum bersumber dari 

bukti transaksi yang diterima atau diterbitkan 

perushaan. V. Wiratna Sujarweni (2016:87) 
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Tabel 12 

Jurnal Umum 

Tanggal Ket/Akun Ref Debet Kredit 

1/1/2015 Mesin 121 100.000  

 Kas 101  100.000 

             Sumber : V. Wiratna Sujarweni (2016:27) 

 

2) Jurnal Khusus 

Adalah semua transaksi yang sejenis dimasukkan 

dalam jurnal khusus. Jurnal khusus terdiri dari 

jurnal khusus pembelian, pengeluaran kas, 

penjualan, pemasukan kas. Jurnal khusus yang 

dibuat oleh perusahaan disesuaikan dengan 

kebutuhan. Apabila transaksi dalam perusahaan 

tersebut terjadi berulang-ulang maka perlu dibuat 

jurnal khusus. Namun bila ada transaksi-transaksi 

yang tidak termasuk dalam 4 jurnal khusus diatas 

maka dimasukkan ke dalam jurnal umum. V. 

Wiratna Sujarweni (2016:87) 

 
Tabel 13 

Jurnal Khusus Pembelian 

(Dalam Rupiah) 

Tgl 
Akun di 

Kredit 

T
an

g
g
al

 

F
ak

tu
r 

T
er

m
in

 

R
ef

 Debit Kredit 

Pembelian  
Perlengkapa

n Kantor 

Utang 

Dagang  

08/09/

2015 
CV Abadi 

03- 

Okt 

2/10, 

n/30  
50.000.000 

 
50.000.000 

12/09/

2015 
Toko Jati 

09- 

Okt 
n/30 

 
130.000.000 25.000.000 80.000.000 

     
110.000.000 25.000.000 135.000.000 

Sumber : V. Wiratna Sujarweni (2016:88)  

 

Tabel 14 

Jurnal Penjualan 

(Dalam Rupiah) 

Tgl Akun di Debit Ref Jumlah 

16/09/2015 Tuan Adi   50.000.000 

28/09/2015 Ny Ardana 

 

130.000.000 

29/09/2015 Tuan Adi   30.000.000 

Sumber : V. Wiratna Sujarweni (2016:88) 

 

 

https://matematikakuntansi.blogspot.com/2017/05/jurnal-pada-perusahaan-manufaktur.html?m=1
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Tabel 15 

Jurnal Penerimaan Kas 

(Dalam Rupiah) 

Tgl 
Akun di 

Kredit  
Ket 

Debit Kredit 

Kas  
Pot. 

penjualan  

Piutang 

Dagang  
Penjualan  

Lain-

Lain 

08/09/2015 Penjualan Tunai 75.000 
 

75.000 
  

12/09/2015 Ambar 
Faktur 

2/6 
24.500 500 

 
25.000 

 

   
99.500 500 75.000 25.000 

 
Sumber : V. Wiratna Sujarweni (2016:89) 

 

Tabel 16 

Jurnal Pengeluaran Kas 

(Dalam Rupiah) 

Tgl 
Akun di 

Debit 
Keterangan 

Debit Kredit 

Utang 

dagang  

Lain-

lain 
Potongan 

Pembelian 
Kas 

08/09/2015 PT Abdul 
Penjualan 

Tunai  
80.000 

 
80.000 

12/09/2015 CV Nusa CV Nusa 50.000 
 

1.000 49.000 

   
50.000 80.000 1.000 129.000 

Sumber: V. Wiratna Sujarweni (2016:89) 

 

10. Kartu Persediaan 

Apabila digunakan metode buku maka setiap jenis persediaan 

akan dibuatkan kartu persediaan yang terdiri dari beberapa kolom yang 

digunakan untuk mencatat mutasi persediaan. Zaki Baridwan 

(2011:159) 

Tabel 17 

Kartu Persediaan 

Tangga

l 

Masuk Keluar Saldo 

Satuan 

Harga

/unit Jumlah Satuan 

Harga/

unit Jumlah Satuan 

Harga

/unit Jumlah 

           

           

           

           

 Sumber : Zaki Baridwan (2011:159) 
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11. Pemindahan Buku Transaksi 

”Pemindah bukuan adalah menggolongkan hasil pencatatan 

yang berasal dari penjurnalan. Pemindah bukuan juga dilakukan secara 

periodik, misalnya setiap akhir hari/minggu/bulan, ataupun seketika 

langsung pada saat penjurnalan transaksi diselesaikan”. Sony Warsono 

(2013:68) 

“Buku Besar (general ledger) adalah akun-akun atau rekening-

rekening yang dikelompokkan dan berdasarkan akun yang sudah 

dikelompokkan tadi dilakukan penjumlahan nilai uangnya.” V. 

Wiratna Sujarweni (2016:38) 

Beberapa bentuk buku besar yang biasa digunakan adalah : 

a. Bentuk T (T account) bentuk buku besar ini adalah yang 

paling sederhana dan hanya berbentuk seperti huruf T besar. 

Sebelah kiri menunjukkan sisi debit dan sebelah kanan 

menunjukkan sisi kredit. Nama akun diletakkan dikiri atas 

dan kode akun diletakkan di kanan atas. 

Contoh buku besar bentuk T: 

Tabel 18 

Buku Besar bentuk T 

Nama akun : Bank             Kode akun :11200 

Debit Kredit 

 
 

Sumber: V. Wiratna Sujarweni (2016:38) 

 

b. Bentuk Staffle berkolom saldo Rangkap, bentuk ini 

dilengkapi dengan dua saldo yaitu saldo debit dan kredit 
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Tabel 19 

Buku Besar bentuk Staffle berkolom saldo Rangkap 

Nama Perkiraan : Kas          No. Perkiraan : 101 
Tgl Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

Debit Kredit 

       

Sumber : V. Wiratna Sujarweni (2016:39) 

 

12. Laporan Posisi Keuangan awal 

Adalah buku yang berisi daftar seluruh akun dengan saldo yang 

berasal dari masing-masing akun yang telah dibuat dalam buku 

besar dengan sejumlah uang yang diletakkan dalam sisi debet 

dan kredit. Dengan neraca saldo akan dapat diketahui dengan 

mudah susunan aktiva, kewajiban, modal, pendapatan dan 

beban beserta saldo masing-masing akunnya. Fungsi dari 

neraca saldo adalah untuk mendeteksi setiap kesalahan 

penjumlahan yang telah terjadi dalam pembukuan yangada 

dalam sisi debet dan kredit. Jika terdapat perbedaan artinya 

terjadi kesalahan. V. Wiratna Sujarweni (2016:41) 

 

Tabel 20 

PT X 

Laporan Posisi Keuangan 

(Dalam satuan rupiah) 

No. Akun Nama Akun Debet Kredit 

    

    

    

    

Jumlah   

Sumber : V. Wiratna Sujarweni (2016:43) 

 

13. Jurnal Penyesuaian 

Yaitu jurnal yang digunakan untuk menyesuaikan saldo-saldo 

rekening yang ada di Neraca Saldo menjadi saldo yang 

sebenarnya sampai dengan akhir periode akuntansi, dengan 

tujuan akan mencerminkan keadaan aktiva, utang, modal, 

pendapatan dan biaya yang sebenarnya. Jurnal penyesuaian 

disusun berdasarkan data dari neraca saldo. V. Wiratna 

Sujarweni (2016:44) 
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14. Laporan Posisi Keuangan Setelah Penyesuaian 

Laporan Posisi Keuangan setelah penyesuaian adalah daftar 

saldo akun-akun yang ada pada tanggal tertentu terletak di 

buku besar setelah dilakukan pembaruan karena adanya jurnal 

penyesuaian. Neraca saldo ini menunjukkan keadaan yang 

benar-benar nyata. Berdasarkan neraca saldo setelah 

penyesuaian maka selanjutnya siap untuk dibuat laporan 

keuangan. V. Wiratna Sujarweni (2016:49) 

 

15. Penyajian Laporan Keuangan 

“Laporan keuangan adalah catatan yang berisi informasi 

tentang keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu dan 

digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan selama periode 

tertentu.” V. Wiratna Sujarweni (2016:53) 

a. Laporan Laba atau Rugi 

Laporan laba rugi adalah laporan yang disusun 

sistematis, isinya penghasilan yang diperoleh 

perusahaan dikurangi dengan beban-beban yang terjadi 

dalam perusahaan selama periode tertentu. Dalam 

laporan rugi laba menjabarkan elemen-elemen 

penghasilan dan beban perusahaan sehingga 

menghasilkan suatu laba (atau rugi). V. Wiratna 

Sujarweni (2016:55) 

 
Tabel 21 

Laporan Laba Rugi 

ENTITAS 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

31 DESEMBER 20X8 

 

PENDAPATAN 

Pendapatan Usaha 

Pendapatan Lain-Lain 

 

JUMLAH PENDAPATAN 

 

BEBAN 

Beban usaha 

Beban Lain-Lain 

 

 

 

 

 

Catatan 

10 

 

 

 

 

 

 

11 

 

 

 

 

 

20X8 

xxx 

xxx 

 

xxx 

 

 

xxx 

xxx 

 

 

 

 

 

20X7 

xxx 

xxx 

 

xxx 

 

 

xxx 

xxx 
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JUMLAH BEBAN 

 

LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 

PENGHASILAN 

 

Beban Pajak Penghasilan 

 

LABA (RUGI) SETELAH PAJAK 

PENGHASILAN 

 

 

 

 

 

12 

xxx 

 

xxx 

 

 

xxx 

 

xxx 

xxx 

 

xxx 

 

 

xxx 

 

xxx 

Sumber : IAI (2016:51) 

 

b. Laporan Posisi Keuangan 

“Laporan Posisi Keuangan adalah laporan yang 

menggambarkan posisi keuangan dari suatu perusahaan yang 

meliputi aset, liabilitas, dan ekuitas pada periode tertentu. 

Neraca menunjukkan seberapa besar kekayaan perusahaan.” V. 

Wiratna Sujarweni (2016:61) 

Tabel 22 

Laporan Posisi keuangan 

ENTITAS 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

31 DESEMBER 20X8 

 

ASET 

 

Kas dan setara kas 

Kas 

Giro 

Deposito 

Jumlah kas dan setara kas 

 

Piutang usaha 

Persediaan 

Beban dibayar dimuka 

Aset tetap 

      Akumulasi penyusutan 

 

JUMLAH ASET 

 

LIABILITAS 

 

Utang usaha 

 

 

 

 

Catatan 

 

 

3 

4 

5 

 

 

6 

 

7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20X8 

 

 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

(xx) 

 

xxx 

 

 

 

xxx 

 

 

 

 

20X7 

 

 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

(xx) 

 

xxx 

 

 

 

xxx 

Lanjutan 
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Utang Bank 

 

JUMLAH LIABILITAS 

 

EKUITAS 

 

Modal 

Saldo laba (defisit) 

 

JUMLAH EKUITAS 

 

JUMLAH LIABILITAS & EKUITAS 

8 

 

 

 

 

 

 

9 

xxx 

 

xxx 

 

 

 

xxx 

xxx 

 

xxx 

 

xxx 

xxx 

 

xxx 

 

 

 

xxx 

xxx 

 

xxx 

 

xxx 

 

Sumber: IAI (2016:50) 

c. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) Meliputi 

penjelasan terperinci atau analisis atas nilai suatu pos yang 

disajikan dalam LRA dan Neraca. Termasuk pula dalam 

Catatan atas Laporan Keuangan adalah penyajian Informasi 

yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi 

Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang 

diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan. 

Departemen Keuangan (2012) 

Tabel 23 

Catatan atas Laporan Keuangan 
ENTITAS 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

31 DESEMBER 20X8 

 

1. UMUM 

Entitas didirikan di Jakarta berdasarkan akta Nomor xx tanggal 1 Januari 20x7 yang 

dibuat dihadapan notaris, S.H, notaris dijakarta dan mendapatkan persetujuan dari 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia no.xx 2016 tanggal 31 Januari 2016. Entitas 

bergerak dalam bidang usaha manufaktur. Entitas memenuhi kriteria sebagai entitas 

mikro, kecil, dan menenngah sesuai UU nomor 20  tahun 2008. Entitas berdomisili 

di jalan xxx, Jakarta Utara. 

 

 

Lanjutan 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

a. Pernyataan Kepatuhan 

Laporan keuangan disusun menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil dan Menengah 

b. Dasar Penyusunan 

Dasar Penyusunan Laporan keuangan adalah biaya historis dan menggunakan 

asumsi dasar akrual. Mata uang penyajian yang digunakan untuk penyusunan 

Laporan keuangan adalah Rupiah. 

c. Piutang Usaha 

Piutang usaha disajikan sbesar jumlah tagihan 

d. Persediaan 

Biaya persediaan bahan baku meliputi biaya pembelian dan biaya angkut 

pembelian. Biaya konversi meliputi biaya tenaga kerja langsung dan overhead. 

Overhead tetap dialokasikan ke biaya konversi berdasarkan kapasitas produksi 

normal. Overhead variabel dialokasikan pada unit produksi berdasarkan 

penggunaan akrual fasilitas produksi. Entitas menggunakan rumus biaya 

persediaan rata rata. 

 

e. Aset tetap 

Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehannya jika aset tersebut dimiliki secara 

hukum oleh entitas. Aset tetap disusutkan menggunakan metode garis lurus 

tanpa nilai residu. 

f. Pengakuan pendapatan dan beban 

Pendapatan penjualan diakui ketika tagihan diterbitkan atau pengiriman 

dilakukan kepada pelanggan. Beban diakui saat terjadi 

g. Pajak penghasilan 

Pajak penghasilan mengikuti ketentuan perpajakan yang berlaku di Indonesia 

 

3. KAS 

                                                             20x8           20x7 

Kas kecil Jakarta – Rupiah                        xx               xx 

 

4. GIRO 

                                                             20x8           20x7 

PT. Bank xxx – Rupiah                             xx               xx 

 

5. DEPOSITO 

                                                             20x8           20x7 

PT Bank xxx – Rupiah                              xx               xx 

Suku bunga – Rupiah                                xx               xx 

 

6. PIUTANG USAHA 

                                                             20x8           20x7 

Toko A                                                    xx             xx 

Toko B                                                     xx             xx 

 

7. BEBAN DIBAYAR DIMUKA 

 

                                                             20x8           20x7 

Sewa                                                      xx               xx 

Lanjutan 
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Asuransi                                                 xx               xx 

Lisensi dan perizinan                             xx               xx 

Jumlah                                                    xx               xx 

8. UTANG BANK 

Pada tanggal 4 Maret 20x8, Entitas memperoleh pinjaman Kredit Modal Kerja 

(KMK) dari PT Bank ABC dengan maksimum kredit Rpxxx, suku bunga efektif 

11% per tahun dengan jatuh tempo berakhir tanggal 19 April 20x8. Pinjaman 

dijamin dengan persediaan dan sebidang tanah milik entitas. 

9. SALDO LABA 

Saldo laba merupakan akumulasi selisih penghasilan dan beban, setelah dikurangkan 

dengan distribusi kepada pemilik. 

 

10. PENDAPATAN PENJUALAN 

                                                             20x8           20x7 

Penjualan                                                 xx               xx 

Retur Penjualan                                       xx               xx 

Jumlah                                                     xx               xx 

11. BEBAN LAIN-LAIN 

                                                             20x8           20x7 

Bunga Pinjaman                                      xx               xx 

Lain-lain                                                  xx               xx 

Jumlah                                                     xx               xx 

 

12. BEBAN PAJAK PENGHASILAN 

                                                             20x8           20x7 

Pajak Penghasilan                                  xx               xx 
Sumber : IAI (2016:52-54) 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

 

Adapun hasil penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel berikut 

ini : 

Tabel 24 

Hasil Penelitian Terdahulu 
Identitas 

Peneliti 

 

Aspek 

Anisa 

A03110006 

Jurusan Akuntansi 

Politeknik Negeri 

Banjarmasin 2014 

Abdul Majid 

A03120001 

Jurusan Akuntansi 

Politeknik Negeri 

Banjarmasin 2015 

Akhmad Syaifani 

A03150002 

Jurusan Akuntansi 

Politeknik Negeri 

Banjarmasin 2018 

Judul Perancangan 

Akuntansi Pokok 

Pada CV Karya 

Mandiri 

Penerapan Akuntansi 

Pokok pada UD. 

Meubel Rahman 

Tanjung 

Penerapan Akuntansi 

Pokok untuk 

Menyusun Laporan 

Keuangan Berdasarkan 

Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK 

Lanjutan 
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EMKM) Tahun 2018 

pada CV Cahaya Alam 

Tunggal Pelaihari 

Objek 

Penelitian 

CV Karya Mandiri 

Banjarmasin 

UD. Meubel Rahman 

Tanjung 

CV Cahaya Alam 

Tunggal Pelaihari 

Permasalahan Bagaimana  

Perancangan 

Akuntansi Pokok 

pada CV Karya 

Mandiri ? 

Bagaimanakah 

penerapan akuntansi 

pokok yang tepat 

untuk UD. Meubel 

Rahman? 

Bagaimana Penerapan 

Akuntansi Pokok 

untuk Menyusun 

Laporan Keuangan 

Berdasarkan SAK 

EMKM pada CV 

Cahaya Alam Tunggal 

Pelaihari? 

Tujuan 

Penelitian 

Untuk Membuat 

perancangan 

akuntansi pokok CV 

Karya Mandiri 

Banjarmasin 

Untuk mengetahui 

penerapan akuntansi 

pokok pada usaha 

meubel Rahman 

telah sesuai dengan 

PSAK (Pernyataan 

Standar Akuntansi 

Keuangan) 

untuk Mengetahui 

Penerapan Akuntansi 

Pokok untuk 

Menyusun Laporan 

Keuangan Berdasarkan 

SAK EMKM pada CV 

Cahaya Alam Tunggal 

Pelaihari 

Metode 

Penelitian 

Teknik Pengumpulan 

data : 

Data yang diperoleh 

melalui wawancara, 

studi pustaka, dan 

dokumentasi. 

Teknik analisis data : 

Penelitian kondisi di 

CV Karya Mandiri 

Banjarmasin 

dianalisa dengan 

merancangkan 

akuntansi pokok 

pada CV Karya 

Mandiri Banjarmasin 

berdasarkan 

akuntansi yang 

berlaku umum dan 

sederhana 

Jenis Penelitian : 

Studi Kasus 

Teknik Pengumpulan 

data : 

Data yang diperoleh 

melalui wawancara, 

studi pustaka dan 

dokumentasi. 

Teknik analisis data : 

Penelitian kondisi di 

UD Meubel Rahman 

Tanjung dianalisa 

dengan 

merancangkan 

akuntansi pokok 

pada UD Meubel 

Rahman Tanjung 

berdasarkan PSAK 

(Pernyataan Standar 

Akuntansi 

Keuangan) 

Jenis Penelitian : 

Studi Kasus 

Jenis Penelitian : 

Studi Kasus 

Jenis Data : 

1. Kuantitatif 

2. Kualitatif 

Sumber Data: 

1. Primer  

2. Sekunder 

Teknik Pengumpulan 

data : 

Data yang diperoleh 

melalui wawancara, 

studi pustaka dan 

dokumentasi. 

Hasil 

Penelitian 

Penulis Membuat 

rancangan laporan 

keuangan pada 

periode 1 Januari s/d 

31 Desember 2013 

Penulis Membuat 

rancangan laporan 

keuangan pada 

periode 1 Maret s/d 

31 Mei 2013 

Penulis menyusun 

laporan keuangan 

berdasarkan SAK 

EMKM pada CV 

Cahaya Alam Tunggal 

Pelaihari pada Periode 

April 2018 

  Sumber : Anisa (2014), Abdul Majid (2015), Akhmad Syaifani (2018) 
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